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Kemenkumham: Senpi di DIM
RUU Keimigrasian untuk Bela Diri

JAKARTA - Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia
(Kemenkumham) menjelaskan bahwa permintaan penye-
diaan senjata api (senpi) dalam daftar inventarisasi masa-
lah (DIM) Rancangan Undang-Undang (RUU) tentang Per-
ubahan Ketiga atas Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2011
tentang Keimigrasian dimaksudkan untuk bela diri.

“Bukan dalam konteks ofensif, tetapi lebih kepada bela
diri. Bahkan, di beberapa institusi, seperti Bea Cukai dan
juga di Kehutanan itu dibekali senjata,” kata Direktur Jen-
deral Imigrasi Silmy Karim dalam rapat panitia kerja Badan
Legislasi DPR RI di kompleks parlemen, Senayan, Jakarta,
Rabu (11/9).

Permintaan tersebutdiatur dalam DIM yang bersifat sub-
stansi baru, dan diatur dalam Pasal 3 ayat (4) RUU Keimi-
grasian yang berbunyi, “dalam melaksanakan fungsi keimi-
grasian di bidang penegakan hukum dan keamanan negara,
Pejabat Imigrasi tertentu dapat dilengkapi dengan senjata
api yang jenis dan syarat-syarat penggunaannya diatur se-
suai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.”

Silmy menjelaskan bahwa permintaan tersebut dican-
tumkan dalam DIM RUU Keimigrasian setelah dalam bebe-
rapa kasus terdapat anggotanya yang meninggal dunia saat
bertugas. “Satu, terjadi di Kantor Imigrasi Jakarta Utara. Saat
itu kami mendapat limpahan dari Densus, tiga tawanan te-
roris yang siap untuk dideportasi,” ujarnya.

Ia menyebut satu anggota imigrasi gugur karena tidak ber-
senjata saat menghadapi kawanan teroris tersebut pada 2023.
“Kedua, adalah anggota kami dibunuh ketika dalam proses
pendampingan di salah satu apartemen di Jakarta.” = Ant/S-2
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